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51 Kesmpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada

bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan bahwa :

1. Berdasarkan hasil analisisregresi berganda dengan menggunakan tingkat
signifikan o= 5 %, menunjukkan bahwa nilai signifikansinya kurang dari
0,05. Hal ini berarti, model regresi dapat dipakai untuk memprediksi 1ebih
lanjut pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan sukarela.

2. Hasil pengujian secara parsial, dengan menggunakan & = 5%, terdapat tiga
variabel independen yang signifikansinya kurang dari 0,05 yaitu variabel
ukuran perusahaan, leverage, dan likuditas. Hasil ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan, leverage, dan likuiditas perusahaan secara statistik
individual berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan sukarela laporan
tahunan. Sedangkan variabel kepemilikan saham publik tidak berpengaruh
signifikan secara statistik individual terhadap variabel tingkat pengungkapan
sukarelalaporan tahunan.

3. Dengan menggunakan Uji Asumsi Klasik terbukti bahwa dalam penelitian ini
tidak terjadi korelasi antara variabel bebas (Multikolinearitas), tidak terjadi
perbeadaan antara faktor pengganggu (Heterokedastisitas) dan tidak ada
korelas antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

pengganggu pada periode t-1 (Autokorelasi).
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Hasil pengujian variabel ukuran perusahaan (size) terhadap tingkat
pengungkapan sukarela laporan tahunan, menujukkan hasilyang signifikan.
Hal ini berarti bahwa secara statistik ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap tingkat pengungkapan sukarela. Semakin besar ukuran perusahaan,
semakin tinggi tingkat pengungkapan sukarela yang dilakukan perusahaan.
Hasil pengujian variabel tingkat Leverage terhadap tingkat pengungkapan
sukarelalaporan tahunan, menujukkan hasil yang signifikan. Hal ini berarti
bahwa secara statistik tingkat Leverage berpengaruh positif terhadap tingkat
pengungkapan sukarela. Semakin tinggi tingkat Leverage, semakin tinggi
tingkat pengungkapan sukarela yang dilakukan perusahaan.
Hasil pengujian variabel kepemlikan saham publik (Shareholder’s equity)
menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Hal ini berarti bahwa secara
statistik kepemlikan saham publik (Shareholder’s equity) tidak berpengaruh
terhadap tingkat pengungkapan sukarela yang dilakukan perusahaan.
Hasil pengujian variabel Likuiditas perusahaan terhadap tingkat
pengungkapan sukarela laporan tahunan, menujukkan hasil yang signifikan.
Hal ini berarti bahwa secara statistik Likuiditas perusahaan berpengaruh
positif terhadap tingkat pengungkapan sukarela. Semakin tinggi Likuiditas
perusahaan, semakin tinggi tingkat pengungkapan sukarela yang dilakukan
perusahaan.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut :
1. Sampe pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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dengan periode penelitian selama 5 tahun berturut-turut yakni tahun 2005-
2009. Sehingga hasil penelitian ini mungkin tidak berlaku untuk
perusahaan-perusahaan dari sektor lain.

Pemberian skor pengungkapan informasi |aporan tahunan dinilai oleh
peneliti berdasarkan interpretasi perusahaan sampel. Sehingga
memungkinkan terjadinya perbedaan penilaian antar perusahaan karena
kondisi subjektif peneliti.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka saran yang dapat

diaujukan peneliti adalah :

1

2.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah sampel penelitian
dengan sampel yang lebih besar. Meskipun ada perbedaan karakteristik
perusahaan pertambangan dan non-pertambangan, pendliti selanjutnya
dapat juga menggunakan sampel perusahaan non-pertambangan,
kemudian hasiInya dibandingkan dengan kelompok sampel perusahaan
pertambangan untuk dianalisis guna mendukung generalisasi.

Variabel yang tidak terbukti dalam penelitian ini sebaiknya pada
penelitian selanjutnya digunakan proxy lain dari variabel tersebut,

sehingga diharapkan dapat mencerminkan variabel yang digunakan.



